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Pendahuluan

Matematika merupakan bidang ilmu yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Bos et al., 2020). Sebagai
contoh, matematika digunakan untuk aktivitas berhitung (Xin et al., 2020), aktivitas
memprediksi isi dan berat suatu benda (Rach & Ufer, 2020), aktivitas pengumpulan, penyajian,
dan pengolahan sekumpulan data (Groth et al., 2018), dan aktivitas penggunaan teknologi
dalam pemecahan masalah (Edwards-Leis, 2010). Pembelajaran matematika saat ini lebih trend
dengan mengintegrasikan budaya sebagai objek pembelajaran. Dalam hal ini, semua bentuk
aktivitas berpikir manusia dalam usaha untuk menerjemahkan keadaan lingkungannya secara
terstruktur dan sistematis (Putrawangsa, 2017). Hal ini disebabkan memungkinkan sumber-
sumber belajar harus lebih dekat dengan lingkungan siswa agar mereka mampu memahami
konsep matematika secara konseptual (Pathuddin et al., 2021). Namun berdasarkan fakta,
pembelajaran matematika di pulau Sumba khusunya Kabupaten Sumba Barat Daya belum
terintegrasi dengan budaya. Padahal aktivitas matematika pada masyarakat di Pulau Sumba
sudah ada sejak zaman dahulu. Hal ini dapat terlihat dari bentuk rumah adat, batu kubur, dan
kain tenun yang memiliki unsur matematis.

Pulau Sumba merupakan pulau yang terdiri atas berbagai macam tradisi dan budaya.
Salah satu budaya pulau Sumba yaitu batu kubur. Kematian merupakan peristiwa perpisahan
antara jiwa dan raga. Bagi adat masyarakat Sumba, kematian ini sangat sakral. Sebagian
masyarakat Sumba masih memakamkan keluarganya di depan atau di samping rumah, sebagai
penanda bahwa suatu saat mereka akan menuju kesana. Bagi masyarakat Sumba, kesadaran
tentang hidup sesudah mati telah melahirkan sebuah tradisi batu kubur yang masih terpelihara
hingga kini (Moza, 2020). Secara kasat mata batu kubur tersebut ada yang berbentuk meja,
sisinya ada yang berbentuk persegi dan trapesium, dan badannya berbentuk kubus. Selain batu
kubur, masyarakat Sumba juga mengimplementasikan konsep matematika salah satunya adalah
ilmu matematika geometri dalam pembangunan bagian-bagian bangunan rumah adat. Ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan penelitian sebelumnya (Talo et.al 2022) dalam
mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika rumah adat dan batu kubur yang
menggunakan satuan ukuran paga limma (jengkal) untuk mengukur batu kubur dengan ukuran
1 paga limma sama dengan 20 cm. Sedangkan rumah adat menggunakan satuan ukuran roppa
(depa) dengan ukuran 1 roppa sama dengan 180 cm.

Pembelajaran berbasis budaya diharapkan mampu mewujudkan matematika sebagai ilmu
yang melekat dengan budaya lingkungan tempat siswa belajar. Semua ini dapat terlaksana
melalui pendekatan etnomatematika yang merupakan salah satu faktor utama pentingnya
pembelajaran berbasis budaya untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menghubungkan
matematika dengan kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis budaya adalah pembelajaran yang
memungkinkan guru dan siswa berpartisipasi aktif melalui budaya yang sudah mereka kenal
sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang optimal (Ayuningtyas & Setiana, 2019). Selain itu
juga, siswa dapat mengenal dan mempertahankan budaya lokal yang ada di sekitar masyarakat.
Guru harus mampu mengembangkan bahan ajar yang berbasis budaya. Salah satu jenis bahan
ajar yang bisa dikembangkan oleh guru adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, berisi petunjuk atau langkah-langkah
dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian hasil
belajar yang harus dicapai. LKPD memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran,
membantu peserta didik dalam belajar dan memahami materi pembelajaran. Selain itu dalam
LKPD peserta didik mendapatkan materi, ringkasan, tugas yang berkaitan dengan materi dan
terdapat arahan untuk memahami materi yang diberikan sehingga akan membuat peserta didik
belajar mandiri (Haryonik & Bhakti, 2018). LKPD berisi panduan bagi peserta didik yang
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digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah LKPD
mempunyai pengaruh yang besar dalam pembelajaran, LKPD dapat mendorong proses berpikir
peserta didik sehingga memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah.

Penggunaan LKPD dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, mendorong siswa mampu
bekerja mandiri dan membimbing siswa secara baik ke arah pengembangan konsep (Atika &
MZ, 2016). Kenyataan dalam praktiknya, LKPD yang biasa digunakan adalah LKPD yang
diproduksi oleh penerbit. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi (2016) didapatkan
bahwa LKPD yang diproduksi penerbit digunakan sebagai sumber utama dalam proses
pembelajaran karena dirasa lebih praktis dan lengkap dibandingkan buku paket. Tersedianya
berbagai soal dinilai dapat melatih kemandirian belajar siswa. Akan tetapi, siswa masih
mengalami adanya hambatan dalam memahami materi pelajaran meskipun sudah ada LKPD
(Habsyi et al., 2022; Rifatul Hidayah & Ningsih, 2021; Talo et al., 2022). Hal tersebut
dikarenakan kalimat yang digunakan kurang komunikatif sehingga kurang memberikan rasa
ingin tahu terhadap materi yang dijelaskan. Dimana materi yang tertulis dalam LKPD sangat
singkat membuat siswa kurang mengerti dengan materi. Akibatnya siswa hanya menghafal
materi atau rumus atau konsep bukan belajar mamahami. Berdasarkan hasil observasi yang
ditemukan oleh peneliti pada sekolah yang berada di Kecamatan Loura memperlihatkan LKPD
matematika yang digunakan oleh guru belum diintegrasikan dengan budaya setempat atau yang
disebut etnomatematika.

Berdasarkan permasalahan di atas, penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual
melalui LKPD berbasis etnomatematika dapat memberikan peluang kepada siswa
menghubungkan pengetahuan matematika yang dimilikinya dengan budaya sehingga siswa
akan terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat membentuk pemahaman yang maksimal dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika. Oleh karena
itu, peneliti ingin mengimplementasi LKPD berbasis etnomatematika rumah adat dan batu
kubur Sumba yang telah dikembangkan dan divalidasi dosen ahli dan guru mata pelajaran
matematika untuk memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman tentang materi keliling
dan luas bangun datar dengan menggunakan satuan ukuran Masyarakat Loura yaitu roppa
(depa) dan paga lima (jengkal).

Metode

Jenis Penelitian dan Populasi

Penelitian ini adalah penelitian implementasi dengan jenis pre-eksperimental karena
tidak menggunakan kelas kontrol. Desain dari penelitin ini adalah One-Shoot Case Study
Design yang artinya memberikan perlakuan sehingga didapatkan hasil dari perlakuan tersebut.
Target dari penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VA dan 1B SDK Bali Loura.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini melalui dua tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap
pertama (persiapan) meliputi analisis kebutuhan terdiri dari analisis kebutuhan siswa,
kurikulum, konsep dan tugas. Sedangkan koordinasi dengan guru untuk menyusun instrumen
penelitian yang terdiri dari instrumen lembar keterlaksanaan pembelajaran, instrumen lembar
aktivitas peserta didik, dan instrumen lembar angket respon peserta didik. Tahap kedua
(pelaksanaan) terdiri dari pertemuan 1 dan pertemuan 2 yang dilaksanakan di SDK Bali Loura.
Penelitian bertujuan mengukur keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas peserta didik, dan respon
peserta didik.
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Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode observasi, tes, dan kuisioner.
Data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui metode observasi menggunakan
instrumen lembar keterlaksanaan pembelajaran. Data aktivitas peserta didik diperoleh melalui
metode tes dan observasi menggunakan instrumen lembar aktivitas peserta didik. Data respon
peserta didik diperolen melalui metode kuisioner dengan instrumen lembar angket respon
peserta didik. Data tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas peserta didik dinyatakan baik apabila memperoleh hasil persentase
sebesar > 70%. Sedangkan respon peserta didik dinyatakan sangat positif (baik) apabila
memperoleh hasil persentase sebesar > 75%.

Hasil Penelitian dan Diskusi

Peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan Kisi-kisi tes.
Keduanya telah dinyatakan valid oleh 3 validator, yakni 2 guru wali kelas dan 1 guru
matematika. Berikut ini hasil validasi RPP dan Kisi-kisi soal tes ditunjukkan pada Tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi RPP Menggunakan LKPD Berbasis Ethomatematika Rumah Adat dan Batu Kubur

Sumba

N El Dinilai Skor Rata-rat Kat i

0 emen yang Dinilai Vi V2 V3 ata-rata ategori
. Sangat
1 Identitas RPP 4 4 4 4 valid
2 Perumusan Indikator 4 4 4 4 Sangat
Valid
Perumusan Tujuan Sangat
3 Pembelajaran 4 4 4 4 Valid
. Sangat
4 Model Pembelajaran 4 4 4 4 valid
5 Materi Pembelajaran 4 3 4 3,6 Sangat
Valid
. Sangat
6 Sumber Belajar 4 4 4 4 valid
. . Sangat
7 Kegiatan Pembelajaran 4 4 3 3,6 valid
8 Penilaian Hasil Belajar 4 3 4 3,6 Sangat
Valid

Rata-rata 4 3,75 3,87
Rata-rata Validasi 3,87
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) memperoleh rata-rata hasil validasi dari validator 1 sebesar 4 dengan kategori sangat
valid; validator 2 sebesar 3,75 dengan kategori sangat valid; validator 3 sebesar 3,87 dengan
kategori sangat valid, sehingga diperoleh rata-rata sebesar 3,87 dengan kategori sangat valid.
Adapun hasil validasi butir soal tes 1 ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Validasi Butir Soal Tes 1

No. Soal Skor Validasi Rat-rata Kategori
V1 V2 V3
1 4 4 3 3,6 Sangat Valid

2 3 3 4 3,3 Sangat Valid
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3 3 4 4 3,6 Sangat Valid
4 4 4 4 4 Sangat Valid
5 4 4 4 4 Sangat Valid
6 4 3 4 3,6 Sangat Valid
7 3 4 4 3,6 Sangat Valid
8 4 3 4 3,6 Sangat Valid
9 3 4 3 3.3 Sangat Valid
10 4 4 4 4 Sangat Valid

Rata-rata Validasi 3.66
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata hasil validasi soal nomor 1
sebesar 3,6 dengan kategori sangat valid; soal nomor 2 sebesar 3,3 dengan kategori sangat valid,;
soal nomor 3 sebesar 3,6 dengan kategori sangat valid; soal nomor 4 sebesar 4 dengan kategori
sangat valid; soal nomor 5 sebesar 4 dengan kategori sangat valid; soal nomor 6 sebesar 3,6
dengan kategori sangat valid; soal nomor 7 sebesar 3,6 dengan kategori sangat valid; soal nomor
8 sebesar 3,6 dengan kategori sangat valid; soal nomor 9 sebesar 3,3 dengan kategori sangat
valid; soal nomor 10 sebesar 4 dengan kategori sangat valid sehingga diperoleh rata-rata
sebesar 3,66 dengan kategori sangat valid. Hasil dari penelitian implementasi LKPD berbasis
etnomatematika pada materi bangun datar untuk siswa-siswa SD meliputi: (1) keterlasanaan
pembelajaran, (2) aktivitas peserta didik; dan (3) respon peserta didik. Berikut hasil dan
pembahasannya.

Keterlaksanaan Pembelajaran

Data hasil keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui observasi menggunakan
instrumen keterlaksanaan pembelajaran. Observasi dilakukan oleh 4 orang observer yang terdiri
dari 2 Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1 Guru Wali Kelas dan 1 Guru Matematika.
Keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan baik apabila memperoleh presentase sebesar > 70%.
Berikut ini hasil dari keterlaksanaan pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Keterlaksanaan Pembelajar Menggunakan LKPD Berbasis Ethomatematika

Pertemuan ke- Keterlaksanaan Pembelajaran (%0)
IvA [\ Rata-Rata Seluruh Kelas
1 100 100 100
2 100 100 100
Rata-rata (%0) 100 100 100
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan data pada Tabel 3, menunjukkan persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas 1V* dan kelas I8 sebesar 100% dengan kategori sangat baik, sehingga
persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan sebesar 100% dengan
kategori sangat baik. Keterlaksanaan pembelajaran meliputi keterlaksanaan dari setiap kegiatan
dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan 1 kegiatan pendahuluan, guru mengecek kehadiran
dan kesiapan peserta didik untuk proses pembelajaran, lalu guru menyampaikan pertanyaan,
gambaran dan tujuan pembelajaran terkait sub materi yang dipelajari, setelah itu peserta didik
diarahkan membentuk kelompok, kemudian guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan proses
pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi
beberapa bangun datar pada gambar yang ditampilkan, lalu peserta didik memilih 2 bangun
tersebut dan mengidentifikasi (nama bangun datar, mengapa memilih bangun tersebut, unsur-
unsur bangun datar, perbedaan dari 2 bangun tersebut). Selanjutnya peserta didik mempelajari
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rumus luas dan keliling dari bangun datar. Pada kegiatan penutup, guru dan peserta didik
melakukan evaluasi dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian
guru menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Keterlaksanaan
pembelajaran pertemuan 1 sebesar 100% dengan kategori sangat baik.

Pada pertemuan 2 kegiatan pendahuluan, guru mengecek kehadiran serta kesiapan peserta
didik untuk proses pembelajaran, lalu guru menyampaikan pertanyaan, gambaran dan tujuan
pembelajaran terkait sub materi minggu lalu dan yang dipelajari pada pertemuan ke-2, setelah
itu peserta didik diarahkan membentuk kelompok, kemudian guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan proses pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi
bangun datar yang terdapat pada gambar rumah adat dan batu kubur Sumba serta menghitung
luas dan keliling bangun datar dengan menggunakan satuan ukuran masyarakat Loura (roppa
dan paga limma). Pada kegiatan penutup, guru dan peserta didik melakukan evaluasi serta
menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Keterlaksanaan pembelajaran
pertemuan 2 sebesar 100% dengan kategori 100%.

Seluruh kegiatan dalam proses pembelajaran terlaksana dengan sangat baik. Hal ini pada
dasarnya menunjukkan bahwa komponen-komponen yang terdapat dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seperti komponen materi, model pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar dan langkah-langkah pembelajaran dapat menjadi acuan bagi
guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan baik. Selain itu, keterlaksanaan
pembelajaran juga dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengelola keseluruhan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang terlaksana dengan sangat baik mengindikasikan
bahwa guru mampu mengelola seluruh proses pembelajaran.

Hasil ini didukung dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada kegiatan ilmiah dapat menjadi acuan bagi guru
dalam mengelola proses pembelajaran (Yuliani et al., 2012). Sejalan dengan itu, Hasruddin et
al. (2015) juga mengungkapkan bahwa keterampilan guru dalam mengelola proses
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keterlaksanaan pembelajaran.

Aktivitas Peserta Didik

Data hasil aktivitas peserta didik diperoleh melalui observasi menggunakan instrumen
aktivitas peserta didik. Observasi dilakukan oleh 10 observer yang terdiri dari 7 Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2 Guru Wali Kelas dan 1 Guru Matematika.
Setiap observer mengamati empat orang peserta didik dalam 1 kelompok. Aktivitas peserta
didik dinyatakan baik apabila memperoleh presentase sebesar > 70%. Berikut ini hasil dari
aktivitas ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil dari Aktivitas Peserta Didik
Aktivitas Peserta Didik

Rata-rata Seluruh

Pertemuan ke- Kelas
IvA IvE
1 92,52 95,36 93,94
2 96,35 98,75 97,55
Rata-rata (%) 94,43 97,05 95,74
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase rata-rata aktivitas peserta
didik pada kelas IVA sebesar 94,43% dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada kelas V8
sebesar 97,05% dengan kategori sangat baik, sehingga persentase rata-rata keseluruhan
aktivitas peserta didik sebesar 95,74% dengan kategori sangat baik.
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Aktivitas peserta didik meliputi setiap aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Pada pertemuan 1 kegiatan pendahuluan, peserta didik menyatakan
kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran, lalu peserta didik menjawab pertanyaan apersepsi
tentang sub materi yang dipelajari, kemudian mendengarkan guru menyampaikan gambaran
dan tujuan pembelajaran terkait sub materi yang akan dipelajari, setelah itu peserta didik
membentuk kelompok sesuai arahan guru, dan mendengarkan guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan proses pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi
beberapa bangun datar pada gambar yang ditampilkan, lalu peserta didik memilih 2 bangun
tersebut dan mengidentifikasi (nama bangun datar, mengapa memilih bangun tersebut, unsur-
unsur bangun datar, perbedaan dari 2 bangun tersebut). Selanjutnya peserta didik mempelajari
rumus luas dan keliling dari bangun datar. Pada kegiatan penutup, guru dan peserta didik
melakukan evaluasi dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian
guru menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Aktivitas peserta
didik pertemuan 1 sebesar 93,94% dengan kategori sangat baik.

Pada pertemuan 2 kegiatan pendahuluan, peserta didik menyatakan kesiapan dalam
melaksanakan pembelajaran, lalu peserta didik menjawab pertanyaan apersepsi tentang sub
materi yang dipelajari, kemudian mendengarkan guru menyampaikan gambaran dan tujuan
pembelajaran terkait sub materi yang akan dipelajari, setelah itu peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru, dan mendengarkan guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan
proses pembelajaran. Pada kegiatan inti, peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan
mengidentifikasi bangun datar yang terdapat pada gambar rumah adat dan batu kubur Sumba
serta menghitung luas dan keliling bangun datar dengan menggunakan satuan ukuran
masyarakat Loura (roppa dan paga limma). Pada kegiatan penutup, peserta didik dan guru
melakukan evaluasi serta menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Aktivitas
peserta didik pertemuan 2 sebesar 97,55% dengan kategori sangat baik.

Keseluruhan peserta didik melakukan aktivitas dengan sangat baik pada proses
pembelajaran. Hal ini pada dasarnya menunjukkan bahwa bimbingan guru dan penggunaaan
LKPD berbasis etnomatematika dapat membantu peserta didik dalam melakukan aktivitas.
Selain itu, aktivitas peserta didik juga terus mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
Peningkatan tersebut disebabkan adanya evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh peserta
didik bersama guru pada kegiatan penutup. Evaluasi yang dimaksudkan meliputi kekurangan
dari aktivitas yang dilakukan peserta didik dan solusi untuk memperbaiki kekurangan tersebut.

Aktivitas lain yang dilakukan oleh peserta didik adalah mengerjakan soal secara
berkelompok yang terdapat dalam LKPD berbasis etnomatematika rumah adat dan batu kubur
Sumba sebagai bahan evaluasi dari proses pembelajaran. Adapun hasil latihan menggunakan
LKPD berbasis etnomatematika ditunjukkan pada Tabel 5 sebagai berikut

Tabel 5. Hasil latihan menggunakan LKPD Berbasis Ethomatematika
Nilai Latihan Menggunakan LKPD

Kelompok Kelas IVA Kelas I8
LKPD 1 LKPD 2 LKPD 1 LKPD 2
1 95,34 96,39 98,34 93,50
2 92,45 92,45 92,45 96,50
3 98,36 98,36 95,40 97,66
4 98,35 94,48 96,35 95,60
5 96,75 93,75 97,75 96,70
Rata-rata 95,66 96,02
Kategori Tuntas Tuntas
Rata-rata Nilai Keseluruhan 95,84

Kategori Tuntas



https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1336

391
Yohana Anggreni Talo, Grassiana Misseri Cordia, Elsiani Ana Rato, Ita Purnamasari D. Roka

Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata nilai latihan mengerjakan
soal yang terdapat dalam LKPD 1 dan LKPD 2 pada kelas VA sebesar 95,66 dengan kategori
tuntas. Sedangkan pada kelas IVB sebesar 96,02 dengan kategori tuntas, sehingga memperoleh
rata-rata keseluruhan sebesar 95,84 dengan kategori tuntas. Sebanyak 5 kelompok tuntas
dengan persentase ketuntasan latihan menggunakan LKPD sebesar 100%.

Respon Peserta Didik

Data respon peserta didik diperoleh melalui pengisian lembar respon oleh peserta didik.
Peserta didik memberikan respon positif berupa tanggapan “Ya” dan respon negatif berupa
tanggapan “Tidak”. Respon peserta didik dinyatakan positif apabila memperoleh presentase
sebesar > 75%. Berikut ini hasil dari respon peserta didik ditunjukkan pada Tabel 6 sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil Respon Peserta Didik
Respon Peserta Didik (%0)

No Aspek yang dinilai Kelas VA Kelas I8
Ya Tidak Ya Tidak
1 Guru Membantu Anda selama pembelajaran 100 0 100 0
2 Anda merasa senang mengikuti pembelajaran 100 0 100 0

Proses pembelajaran membantu Anda membangun
pengetahuan secara mandiri
Proses pembelajaran menarik minat dan motivasi
Anda dalam belajar
Proses pembelajaran membantu Anda
5 mengidentifikasi bangun datar yang terdapat pada 100 0 100 0
rumah adat dan batu kubur Sumba
Proses pembelajaran membantu Anda menghitung
luas dan keliling bangun datar yang terdapat pada

98,52 1,48 100 0

100 0 100 0

6 rumah adat dan batu kubur Sumba dengan 96,35 3,65 94,57 543
menggunakan satuan ukuran masyarakat Loura
7 Proses pembelaj.aran _membantu Anda dalam 100 0 97,56 2.44
berdiskusi kelompok.
8 Proses pembelajaran membantu Anda lebih aktif 100 0 100 0
Proses pembelajaran melatih Anda mengidentif ikasi 100 0 100 0
masalah
10 Proses pembelajar an melatih Anda membuat 100 0 100 0
kesimpulan
Rata-rata aspek respon peserta didik (%6) 90,787 9,213 99,213 0,787
Kategori Sangat Baik Sangat Baik
Rata-rata respon positif peserta didik seluruh kelas 95
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa persentase rata-rata persentase
respon positif peserta didik kelas 1V* sebesar 90,787% dengan kategori sangat baik. Sedangkan
pada kelas VB sebesar 99,213% dengan kategori sangat baik, sehingga diperoleh rata-rata hasil
respon positif sebesar 95% dengan kategori sangat baik.

Peserta didik memberikan respon yang positif terhadap proses pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika rumah adat dan batu kubur Sumba. Peserta didik
merasa terbantu selama proses pembelajaran, seperti dalam membangun konsep, meningkatkan
minat dan motivasi belajar, mampu bekerja mandiri dan kelompok, mengenal, mengidentifikasi
dan menghitung luas dan keliling bangun datar yang terdapat pada rumah adat dan batu kubur
Sumba menggunakan satuan ukuran masyarakat Loura.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian implementasi LKPD berbasis ethomatematika rumah
adat dan batu kubur Sumba pada materi bangun datar siswa-siswi SD, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 100%, dengan
kategori sangat baik; (2) rata-rata persentase aktivitas peserta didik sebesar 95,74% dengan
kategori sangat baik. Sedangkan rata-rata hasil latihan menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika sebesar 95, 84 dengan kategori sangat baik; (3) rata-rata persentae respon
positif peserta didik sebesar 95%, dengan kategori sangat baik. Penggunaan LKPD berbasis
etnomatematika dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata, sehingga direkomendasikan untuk
penelitian berikutnya dapat dikembangkan menggunakan unsur budaya lain yang terdapat unsur
geometris, misalnya motif kain tenun Sumba.
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